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ABSTRAK

Pendahuluan: Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang dipengaruhi oleh gaya hidup modern
yang cenderung kurang aktif. Kader kesehatan desa memainkan peran penting dalam menyebarluaskan
informasi dan memotivasi masyarakat untuk mencegah obesitas melalui aktivitas fisik. Pengabdian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi tentang aktivitas fisik kepada kader desa di Desa Klego,
Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali.

Metode: Pengabdian ini melibatkan 30 kader kesehatan yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan terkait
aktivitas fisik untuk mencegah obesitas. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Klego. Data diambil
melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan SPSS versi 25.

Hasil dan pembahasan: Analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader setelah
intervensi, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 66,7 meningkat menjadi 87,5 pada posttest (p <0,0001).
Kesimpulan: Pemberian materi aktivitas fisik efektif meningkatkan pengetahuan kader kesehatan tentang
pencegahan obesitas. Kader desa diharapkan dapat mengimplementasikan dan menyebarkan informasi ini
kepada masyarakat untuk mendorong gaya hidup sehat.

Kata Kunci aktifitas fisik; edukasi kesehatan; healthy lifestyle; kader kesehatan; obesitas

ABSTRACT

Introduction: Obesity is a global health problem affected by a modern lifestyle that tends to be less active.
Village health personnel play an important role in disseminating information and motivating people to
prevent obesity through physical activity. This dedication aims to evaluate the effectiveness of education
on physical activity to the village cadres in Klego Village, Klego District, Boyolali District.

Methods: This dedication involves 30 health cadres who undergo guidance and training related to physical
activity to prevent obesity. The event will take place in the Klego Village Hall. The data was taken through
a pretest and posttest, then analyzed using the Wilcoxon test with SPSS version 25.

Results and discussions: The analysis showed a significant improvement in frame knowledge after the
intervention, with an average pre-test score of 66.7 increased to 87.5 on the posttest (p<0,0001).
Conclusion: Effective physical activity materialization improves health framework knowledge about
obesity prevention. The village cadres are expected to be able to implement and disseminate this
information to the community to promote healthy lifestyles.

Keywords: physical activity, good health & well-being; obesity; partnerships for the goals; quality
education
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan penumpukan lemak berlebih dalam tubuh yang dapat mengganggu
kesehatan. Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran energi,
sehingga terjadi peningkatan berat badan berlebih'. World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa prevalensi obesitas cenderung meningkat dan pada tahun 2022 mencapai 2,5
miliar orang dewasa yang mengalami kelebihan berat badan dengan 890 juta diantaranya
mengalami obesitas®. Diperkirakan bahwa pada tahun 2035, setengah dari populasi dunia akan
mengalami kelebihan berat badan atau obesitas®. Ini mencerminkan meningkatnya kekhawatiran
terkait isu kesehatan global*. Kegemukan dan obesitas telah menjadi isu utama di banyak negara,
terutama karena gaya hidup modern yang cenderung kurang aktif dan pola makan tinggi kalori
serta makanan olahan. Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan ini termasuk urbanisasi,
perubahan pola makan, peningkatan konsumsi makanan cepat saji, serta kurangnya aktivitas fisik.
Selain itu, faktor genetik, lingkungan, dan ekonomi juga turut menjadi faktor terjadinya obesitas.
Jika obesitas tidak dicegah dan ditekan, dampaknya akan sangat besar terhadap sistem kesehatan
global, dengan meningkatnya kasus penyakit kronis seperti diabetes tipe 2, penyakit jantung, dan
berbagai jenis kanker yang terkait dengan obesitas>®. Oleh karena itu, para ahli kesehatan
masyarakat mendesak adanya tindakan segera melalui pendidikan, kebijakan publik, dan
intervensi untuk mendorong gaya hidup sehat.

Salah satu program yang dapat dilakukan untuk menekan angka kejadian obesitas ini
adalah dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada kader kesehatan terkait obesitas.
Dengan adanya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Klego, tim KKN dari Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret mengadakan penyuluhan dan pelatihan kader kesehatan
desa dengan materi “Aktivitas Fisik Mencegah Obesitas” dan juga sesi Focus Group Discussion
(FGD) untuk mendiskusikan beberapa pertanyaan terkait obesitas. Pemberian materi “Aktivitas
Fisik Mencegah Obesitas” kepada kader desa merupakan salah satu strategi yang efektif untuk
menyebarluaskan informasi dan mendorong perubahan perilaku di masyarakat. Kader desa
memiliki peran penting sebagai agen perubahan di komunitas mereka’. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, mereka dapat menjadi panutan dan sumber informasi yang andal
bagi warga desa Melalui pemberian materi aktivitas fisik, diharapkan kader desa dapat lebih
memahami pentingnya aktivitas fisik dalam pencegahan obesitas dan mampu menerapkan serta
mengajarkan konsep tersebut kepada masyarakat.

METODE

Edukasi dilaksanakan bersama dengan Bidan Desa Klego untuk merencanakan kegiatan
pengabdian ini. Program ini menargetkan kader kesehatan Desa Klego dengan
mempertimbangkan keberlanjutan pengetahuan ke masyarakat desa oleh para kader.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Klego, Kecamatan Klego,
Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini dihadiri oleh 30 kader desa yang berasal dari Desa Klego.
Sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung, terdapat pretest yang berjumlah lima soal dengan
total nilai seratus yang dapat dilihat pada tabel 1.

Setelah pretest dilaksanakan, penyuluhan disampai mengenai materi aktivitas fisik untuk
mencegah obesitas. Setelah itu, dilaksakan sesi focus group discussion (FGD) yang dibagi
menjadi tiga kelompok kecil bersama fasilitator. Pada FGD ini membahas kasus obesitas dan
fasilitator akan memberikan pertanyaan pemicu untuk menyelesaikan kasusnya. Sesi FGD hanya
digunakan sebagai bagian dari kegiatan edukasi dan tidak dianalisis sebagai data penelitian.
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Setelah sesi FGD, posttest dilaksanakan untuk mengevaluasi pengetahuan kader setalah edukasi
dilaksanakan menggunakan soal yang sama dengan pretest yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Soal Pretest dan Posttest

Soal

Pilihan jawaban

1 Apakah yang dimaksud dengan
obesitas?

a.

N

Akumulasi lemak tubuh berlebihan hingga
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan
Tubuh yang terlihat lemah

Lemak tubuh dalam jumkah yang kurang
Tubuh yang terlihat kurus

Tubuh yang terlihat gemuk dan tidak
berisiko menimbulkan masalah kesehatan

2 Seseirang dikatakan obesitas apabila
memiliki IMT ...

<25
20-25
>27
<18,5
18,5-20

3 Salah satu tanda dan gejal obesitas
adalah ...

Mudah lelah

Tidak berkeringat
Pernapasan lancar
Tubuh terlihat kurus
Lemak tidak menumpuk

4 Salah satu aktivitas fisik yang dapat
mencegah obesitas adalah ...

Pola makan yang buruk
Lari pagi

Bermain HP

Tiduran sepanjang hari
Menonton TV di kursi

5 Latihan fisik untuk mencegah obesitas
setiap minggunya harus dilaksanakan
dengan waktu ...

L S i L = S R o O = R SRS o L = S

100 menit
200 menit
150 menit
75 menit

120 menit

Gambar 1. a. pelaksanaan penyuluhan aktivitas fisik untuk mencegah obesitas
b. segi FGD bersama kader

Smart Society Empowerment Journal | Vol 6, No 1, Tahun 2026

o
<



Ghozali et, al., Pemberian Edukasi Tentang Pentingnya Aktivitas Fisik untuk Mencegah ‘ {  SMARTSOCIETY

Obesitas pada Kader Desa Klego, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali B

Analisis statistik menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science) veri 25. Data
disajikan dalam bentuk mean+standar deviasi. Analisis yang digunakan adalah uji Wilcoxon untuk
komparasi pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan kepada 30 kader kesehatan di Desa Klego,
hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perubahan
pengetahuan kader terkait aktivitas fisik dalam pencegahan obesitas.

Obese

100

80

.— 60—
)

< 404

20

p < 0,0001
0 T T
Pretest Posttest

Gambar 2. Grafik Komparasi Pretest dan Posttest

Gambar 2. menunjukkan peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Rata-rata nilai pretest
adalah 66,7, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 87,5. Uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa perbedaan ini sangat signifikan dengan nilai p < 0,0001, yang
mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan di antara kader setelah
mengikuti penyuluhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan
kader kesehatan di Desa Klego setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan mengenai
aktivitas fisik untuk pencegahan obesitas. Peningkatan rata-rata nilai dari pretest ke posttest, yang
ditunjukkan dengan p < 0,0001, mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil
mencapai tujuannya.

Peningkatan pemahaman kader kesehatan ini sangat penting mengingat peran kader
sebagai agen perubahan di komunitas. Dengan pengetahuan yang lebih baik mengenai pentingnya
aktivitas fisik dalam mencegah obesitas, kader kesehatan desa diharapkan dapat menjadi sumber
informasi yang andal dan mampu memotivasi masyarakat untuk mengadopsi gaya hidup yang
lebih sehat. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa kader kesehatan memiliki
peran kunci dalam menyebarkan informasi kesehatan di tingkat komunitas dan mempengaruhi
perilaku masyarakat’.

Setelah menerima materi tentang aktivitas fisik dalam pencegahan obesitas, kader dapat
mengimplementasikan berbagai strategi di masyarakat untuk mengurangi kejadian obesitas®.
Salah satu langkah utama adalah melakukan edukasi langsung melalui sosialisasi dan penyuluhan
di posyandu atau balai desa, di mana kader dapat mengajarkan pentingnya aktivitas fisik dan
memberikan contoh-contoh kegiatan yang mudah dilakukan sehari-hari’. Selain itu, kader dapat
mengorganisir program latihan fisik rutin seperti senam bersama atau jalan sehat, yang tidak
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hanya meningkatkan aktivitas fisik warga tetapi juga mempererat hubungan sosial di komunitas.
Kader juga bisa berperan dalam pendampingan dan monitoring warga yang berisiko obesitas,
memastikan mereka termotivasi dan berpartisipasi dalam kegiatan fisik yang dianjurkan. Untuk
mendukung ini, kader dapat bekerja sama dengan pemerintah desa untuk menyediakan sarana
olahraga yang memadai dan mudah diakses oleh masyarakat. Terakhir, kampanye hidup sehat
melalui media sosial atau poster juga bisa menjadi cara efektif untuk menyebarkan informasi dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya aktivitas fisik dalam mencegah obesitas.
Dengan implementasi yang efektif, kader Desa Klego dapat berperan signifikan dalam
mengurangi tingkat obesitas di masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup warga secara
keseluruhan'®.

Melihat hasil yang didapat, perlu diperhatikan bahwa keberhasilan peningkatan
pengetahuan ini tidak terlepas dari metode penyuluhan dan pelatihan yang interaktif serta relevan
dengan konteks lokal. Penggunaan pendekatan yang berfokus pada partisipasi aktif kader selama
sesi penyuluhan memungkinkan mereka untuk lebih memahami materi yang disampaikan.
Keterlibatan kader dalam diskusi dan simulasi aktivitas fisik yang dapat diterapkan di kehidupan
sehari-hari juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan intervensi ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis partisipasi, yaitu dengan Focus Group
Discussion lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dibandingkan
dengan metode ceramah pasif?!.

Untuk memastikan implementasi yang efektif, penting bagi kader Desa Klego untuk
melakukan pendekatan yang berkelanjutan dan berbasis komunitas'?. Sebagai agen perubahan,
kader tidak hanya perlu menyampaikan informasi, tetapi juga berperan sebagai model peran yang
memotivasi dan menginspirasi masyarakat. Misalnya, kader bisa memimpin kegiatan latihan fisik
secara rutin yang dilaksanakan bersama warga. Hal tersebut tidak hanya memperlihatkan
komitmen mereka terhadap gaya hidup schat, tetapi juga memupuk rasa kebersamaan dan
tanggung jawab kolektif bersama masyarakat. Selain itu, kader perlu melakukan penilaian
kebutuhan komunitas masyarakat secara berkala untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan
aktual masyarakat, misalnya dengan mengidentifikasi kelompok rentan yang memerlukan
perhatian lebih, seperti lansia atau individu dengan risiko obesitas tinggi'’>. Dengan demikian,
program pencegahan obesitas tidak hanya akan berfokus pada pengetahuan semata, tetapi juga
mampu mempengaruhi kebiasaan dan pola hidup masyarakat secara menyeluruh, yang pada
akhirnya akan membawa perubahan positif pada kesehatan masyarakat Desa Klego.

KESIMPULAN

Obesitas menjadi masalah kesehatan global yang serius, dipengaruhi oleh gaya hidup
kurang aktif dan pola makan tinggi kalori. Kader kesehatan desa memiliki peran penting dalam
menyebarkan informasi dan memotivasi masyarakat untuk mencegah obesitas melalui aktivitas
fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan dan pelatihan mengenai
aktivitas fisik kepada kader desa di Desa Klego, Kabupaten Boyolali. Penelitian melibatkan 30
kader kesehatan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader
setelah intervensi, dengan nilai pretest rata-rata 66,7 meningkat menjadi 87,5 pada posttest (p <
0,0001). Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa pemberian materi tentang aktivitas
fisik efektif dalam mendukung pencegahan obesitas.

Penyuluhan dan pelatihan terkait pencegahan obesitas melalui aktivitas fisik diadakan
secara berkelanjutan bagi kader kesehatan desa perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
dampak positif yang sudah ada. Pendampingan dan monitoring rutin juga diperlukan untuk
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memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh kader benar-benar diterapkan di lapangan,
sehingga memberikan dampak positif yang nyata. Pengetahuan yang meningkat dan lebih baik,
diharapkan kader kesehatan dapat menyebarkan informasi ini kepada masyarakat, mendorong
adopsi gaya hidup sehat untuk menekan angka obesitas.
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